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DAFTAR NOTASI
A = Luas penampang batang profil baja, cm².
Aan = luas tulangan kolom antara pada join, mm
2.
Acp = luas penampang keseluruhan, termasuk rongga pada penampang 
berongga (lihat daerah yang diarsir), mm².
Ag = luas bruto penampang kolom, mm
2.
Aj = luas daerah buhul (joint), mm
2.
Ajh = luas tulangan geser join horisontal, mm
2.
Ajv = luas tulangan geser join vertikal, mm
2.
Ak = luas tulangan khusus, mm
2.
An = Ag-Ast = luas bersih (netto) beton pada suatu penampang kolom, mm
2.
Aoh = luasan yang dibatasi garis begel terluar, mm
2.
As = luas tulangan tarik, mm
2.
As’ = luas tulangan tekan, mm
2.
As,k = luas tulangan tarik kolom, mm
2.
As,k’ = luas tulangan tekan kolom, mm
2.
As,min = luas tulangan minimal sesuai persyaratan, mm
2.
Ast = luas total tulangan, mm
2.
As,u = luas tulangan tarik perlu, mm
2.
As,u’ = luas tulangan tekan perlu, mm
2.
At = luas tulangan longitudinal torsi, mm².
Avs = luas tulangan geser, mm
2.
Avt = luas tulangan torsi (sengkang) per meter, m².
Av,u = luas tulangan geser perlu, mm
2.
a = tinggi blok tegangan beton tekan persegi ekuivalen, mm.
B = ukuran lebar portal dalam arah pembebanan gempa, m.
b = ukuran lebar penampang struktur, mm.
= lebar sayap profil baja, mm.
= ukuran horisontal terbesar denah struktur gedung pada tingkat yang 
ditinjau diukur tegak lurus pada arah pembebanan, m.
bb = lebar balok, mm.
xxv
bj = ukuran lebar penampang join, mm.
bk = lebar kolom, mm.
bo = keliling dari penampang kritis pada fondasi, mm.
C = kohesi, kg/cm2.
Cc = gaya tekan beton, kN.
Cki = gaya tekan beton pada balok disekitar join bagian kiri, kN.
Cka = gaya tekan beton pada balok disekitar join bagian kanan, kN.
C1 = nilai faktor respons gempa yang diperoleh dari spektrum respons 
gempa rencana untuk waktu getar alami fundamental dari struktur 
gedung.
c = jarak antara serat beton tepi ke garis netral, mm.
c1 = koefisien tergantung pada jenis beban dan kondisi perletakan.
c2 = koefisien tergantung posisi beban vertikal terhadap pusat gesernya.
D = diameter tulangan deform, mm.
= dimensi sagrod, cm.
d = ukuran tinggi manfaat struktur (balok, kolom, pelat, poer), mm.
db = diameter tulangan pokok, mm.
di = simpangan horisontal lantai tingkat ke-i, mm.
dp = diameter tulangan geser polos,  mm.
ds = jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik, mm.
ds’ = jarak antara tepi serat beton tekan dan pusat berat tulangan tekan, mm.
E = beban gempa, kN.
= modulus elastisitas baja. kg/cm2.
ed = eksentrisitas rencana, m.
Fi = beban gempa nominal statik ekuivalen yang menangkap pada pusat 
massa pada taraf lantai tingkat ke-i struktur atas gedung, kN.
fc’ = kuat tekan beton yang diisyaratkan, MPa.
fy = tegangan leleh baja tulangan, MPa.
fyl = tegangan leleh tulangan longitudinal, MPa.
fyv = tegangan leleh tulangan sengkang, kNm.
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f1 = faktor kuat lebih beban dan bahan yang terkandung di dalam struktur 
gedung.
= faktor kuat leleh batang.
f2 = faktor selimut beton.
f3 = faktor sengkang atau sengkang ikat.
f4 = faktor tulangan lebih.
f5 = faktor beton agregat ringan.
f6 = faktor tulangan berlapis epoksi.
g = percepatan gravitasi yang ditetapkan sebesar 9810 mm/det2
H = tinggi gedung, m.
= beban air hujan, tidak termasuk yang diakibatkan genangan air, kN.
h   = tinggi balok, mm.
= ukuran tinggi penampang struktur, mm.
= tinggi profil baja, mm.
hc = ukuran tinggi penampang kolom, mm.
= kedalaman retakan, m.
hn = tinggi bersih kolom, m.
I = Lebar bidang injakan (aantrede), atau lebar anak tangga, cm.
= faktor keutamaan gedung.
I1 = faktor keutamaan untuk menyesuaikan periode ulang gempa berkaitan 
dengan penyesuaian probabilitas terjadinya gempa itu selama umur 
gedung.
I2 = faktor keutamaan untuk menyesuaikan periode ulang gempa berkaitan 
dengan penyesuaian umur gedung tersebut.
i   = jari-jari kelembaman batang, cm.
K = faktor momen pikul, MPa.
Ka = koefisien tekanan tanah aktip 
Kmaks = faktor momen pikul maksimal, MPa.
L = beban hidup, kN.
= jarak antar kuda-kuda, m.
La = beban hidup di atap, kN.
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LE = Location of Earthquake
Lk = panjang tekuk batang, cm.
= panjang tekuk batang tersebut.
Ln,b = bentang balok pada balok yang ditinjau, m.
lb = bentang bruto balok, m.
lb,a = panjang bruto balok di kanan buhul, m.
lb,i = panjang bruto balok di kiri buhul, m.
lk = panjang bruto kolom, m.
lk,a = panjang bruto kolom di atas buhul, m.
lk,b = panjang bruto kolom di bawah buhul, m.
ln = bentang bersih balok, m.
ln,a = panjang bersih balok di kanan buhul, m.
ln,i = panjang bersih balok di kiri buhul, m.
Lu = panjang kolom, m.
MD,k = momen kolom akibat benda mati, kNm.
ME,k = momen kolom akibat beban gempa, kNm.
ML,k = momen kolom akibat benda hidup, kNm.
Mp = momen puntir, kNm.
Mpr = momen kapasitas balok, kNm.
Mpr,i = momen kapasitas balok di kiri buhul, kN-m.
Mpr,a = momen kapasitas balok di kanan buhul, kN-m.
Mu
(+) = momen perlu positif, kNm.
Mu
(-) = momen perlu negatif, kNm.
Mu,b = momen perlu balok, kNm.
Mu,k = momen perlu, kNm.
Mu,ka = momen perlu ujung kolom atas dari kolom yang ditinjau, kNm.
Mu,kb = momen perlu ujung kolom bawah dari klom yang ditinjau, kNm.
N = Gaya tekan pada batang, kg.
Nu,k = gaya normal perlu kolom, kN.
n = jumlah tingkat struktur gedung.
= nomor lantai tingkat paling atas.
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Pa = tekanan tanah aktip total, kN/m.
PD,k = gaya normal kolom akibat beban mati, kN.
PE,k = gaya normal kolom akibat beban gempa, kN.
PL,k = gaya normal kolom akibat beban hidup, kN.
Po = beban aksial sentris atau beban aksial pada sumbu kolom, kN.
PU,k = gaya normal perlu kolom, kN.
Pu,k,maks = gaya normal perlu maksimum kolom, kN.
pcp   = keliling penampang keseluruhan (keliling batas terluar daerah yang 
diarsir), mm.
ph = keliling daerah yang dibatasi oleh sengkang tertutup, mm².
R = faktor reduksi gempa yang bergantung pada faktor daktilitas struktur 
gedung tersebut.
= reaksi yang ditimbulkan akibat beban-beban yang bekerja, kg.
Rv = faktor reduksi jumlah lantai tingkat di atas kolom yang ditinjau.
S = bentang balok yang dipasang sengkang torsi = 1000 mm.
T = Tinggi bidang tanjakan (optrede), atau tinggi anak tangga, cm.
Tka = gaya tarik tulangan pada balok disekitar join bagian kanan, kN.
Tki = gaya tarik tulangan pada balok disekitar join bagian kiri, kN.
Tn = kuat torsi nominal, kNm.
TR = waktu getar alami fundamental gedung beraturan berdasarkan rumus 
Rayleigh, detik.
Tr = momen puntir / torsi rencana, kNm.
Tu = torsi terfaktor atau torsi perlu, kNm.
T1 = waktu getar alami fundamental struktur gedung, detik.
tb  = tebal badan profil baja, mm.
ts  = tebal sayap profil baja, mm.
V = beban (gaya) geser dasar nominal statik ekuivalen akibat pengaruh 
gempa rencana yang bekerja di tingkat dasar struktur gedung 
beraturan, kN.
Vc = kuat geser beton,  kN.
Vch = gaya horizontal yang ditahan beton, N.
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Vcv = gaya geser vertikal yang ditahan beton, N.
VD,b = gaya geser balok akibat beban mati, kN.
VD,k = gaya geser kolom akibat beban mati, kN.
VE,b = gaya geser balok akibat beban gempa, kN.
VE,k = gaya geser kolom akibat beban gempa, kN.
Vjh = gaya geser buhul (joint) horisontal, N.
Vkol = gaya geser kolom, kN.
VL,b = gaya geser balok akibat beban hidup, kN.
VL,k = gaya geser kolom akibat beban hidup, kN.
Vs = gaya geser yang ditahan begel, kN.
Vsh = gaya geser horizontal yang ditahan oleh begel, N.
Vsv = gaya geser vertikal yang ditahan begel, N.
Vu = gaya geser perlu, N.
Vud = gaya geser perlu balok pada jarak d dari muka kolom, kN.
Vu1 = gaya geser perlu pada daerah tumpuan balok, kN.
Vu2 = gaya geser perlu pada daerah lapangan balok, kN.
Vu2h = gaya geser perlu balok pada jarak 2.h dari muka kolom, kN.
vjh = tegangan geser buhul (joint) horisontal, N/mm
2.
W  = beban angin, kN.
Wi = berat lantai tingkat ke-i struktur atas suatu gedung, termasuk beban 
hidup yang sesuai, kN.
Wt = berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuai, kN.
Za = lengan momen bagian kanan, mm.
Zi = lengan momen bagian kiri, mm.
= ketinggian lantai tingkat ke-i suatu struktur gedung terhadap taraf 
penjepitan lateral, m.
α = faktor lokasi penulangan.
αk = faktor distribusi momen dari kolom yang ditinjau.
β = faktor pelapis
 = tebal pelat buhul, mm.
maks = lendutan maksimal, cm.
xxx
x = lendutan pada arah x, cm.
y = lendutan pada arah y, cm.
ε’c = regangan tekan beton, mm.
εs = regangan tarik baja tulangan, mm.
 = faktor reduksi kekuatan.
γ = berat jenis tanah, ton/m3.
φ = sudut geser tanah.
λ = faktor beton agregat ringan.
λd = panjang penyaluran tulangan tarik, mm.
λdh = panjang penyaluran kait, mm.
λhb = panjang penyaluran dasar, mm.
λo = jarak sendi plastis dari muka kolom, m.
μ = faktor daktilitas struktur gedung yang boleh dipilih menurut 
kebutuhan.
θ = sudut retak = 45o untuk non prategang.
 = rasio tulangan, %.
maks = rasio tulangan maksimal, %.
min = rasio tulangan minimal, %.
ρt = rasio tulangan tersedia, %.
 = Tegangan dasar baja, kg/cm2.
σd = tegangan desak baut, kg/cm2.
 kip = tegangan kip, kg/cm2.
σl = tegangan leleh baja, kg/cm2.
 t = tegangan tarik ijin baja, kg/cm2.
 baut = tegangan geser ijin baut, kg/cm2.
 bh = tegangan geser ijin pelat buhul, kg/cm2.
 = Faktor tekuk yang bergantung pada kelangsingan ( ) dan macam 
bajanya.
 (zeta) = koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang membatasi 
T1 bergantung pada wilayah gempa.
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PERENCANAAN GEDUNG SEKOLAH 4 LANTAI 




(D 100 040 034)
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Surakarta
Tugas akhir ini dimaksudkan untuk merencanakan gedung sekolah bertingkat 
dengan fasilitas tertentu dalam satu gedung, dalam bentuk nyata hampir sama 
dengan gedung sekolah. Perencanaan ini dibatasi pada perencanaan struktur dari  
gedung, yaitu struktur atap (kuda-kuda) dan beton bertulang (plat lantai, tangga, 
balok, kolom, dan perencanaan pondasi). Perencanaan gedung terletak di 
Sukoharjo dengan faktor gempa sesuai dengan prinsip daktail penuh. Perencanaan 
pembebanan untuk gedung menggunakan Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk 
Gedung (PPIUG) 1983 dan Peraturan Beton Bertulang Indonesia (PBI) 1971. 
Analisis perhitungan struktur gedung menggunakan bantuan “SAP 2000” non 
linear dengan tujuan mempercepat perhitungan. Sedangkan penggambaran 
menggunakan program Autocad 2007. Analisis beban gempa menggunakan 
metode statik ekivalen dengan Pedoman Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk 
Rumah dan Gedung SNI-1726-2002. Tata cara Perhitungan Struktur Beton untuk 
Bangunan Gedung mengacu pada SNI 03-2847-2002, sedangkan untuk 
perhitungan struktur rangka atap baja mengacu pada PPBBUG 1987 serta SNI 03-
1729-2002. Mutu bahan untuk penulangan struktur beton bertulang dengan kuat 
tekan (f’c) = 25 MPa, fy plat = 300 MPa, fy balok = fy kolom = fy pondasi = 400 
MPa, sedangkan untuk profil kuda-kuda baja menggunakan mutu baja Bj 37 (σijin 
= 1600 kgcm2). Hasil yang diperoleh pada perencanaan struktur gedung adalah 
sebagai berikut : Stuktur rangka kuda-kuda baja menggunakan profil   50.65.7, 
 30.45.4,   50.65.7, dan   30.45.4, dengan alat sambung Las dan pelat buhul 
10 mm. Ketebalan plat atap 10 cm dengan tulangan pokok D8 dan tulangan bagi 
D6. Ketebalan plat lantai 12 cm dengan tulangan pokok D8 dan tulangan bagi D6. 
Ketebalan Plat tangga dan bordes 15 cm dengan tulangan pokok D14 dan tulangan 
bagi D8. Balok induk menggunakan dimensi 300/500, dan kolom rencana 
menggunakan dimensi 500/500. Dimensi pondasi tiang pancang 250/250 mm 
dengan tulangan pokok D12 dan tulangan geser 2 dp 6, plat poer (2,5x2,5) m2
setebal 0,5 m dengan tulangan pokok D16 dan tulangan bagi D16, sedangkan 
dimensi sloof 300/500 menggunakan tulangan pokok D16+D10 dan tulangan 
geser 2 dp 10. 
Kata kunci : Autocad 2007; daktail penuh; perencanaan;  SAP 2000
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PLANNING FOR BUILDING SCHOOL 4 FLOOR ( 1 
BASEMENT ) WITH FULLY DUCTILE IN SUKOHARJO 
Najib Al Amin





The final task is intended to plan storied school building with certain 
facilities in the building, in the form of real-almost equal to the school building. 
This plan is limited to the structural design of the building, namely the roof 
structure (the horses) and reinforced concrete (floor plate, stairs, beams, columns, 
and foundation plan). Planning buildings located in earthquake Sukoharjo by a 
factor according to the principle of full ductile. Planning for the building load 
using Indonesian Loading Regulation for Building ( PPIUG ) Regulations 1983 
and Reinforced Concrete Indonesia ( PBI ) 1971. Analysis of the building 
structure calculations using a " SAP 2000" with the aim of accelerating non- linear 
calculations . While the depiction using a program Autocad 2007. Analysis of 
earthquake loads using equivalent static method with Earthquake Resistance 
Planning Guidelines For Home and Building ISO - 1726-2002 . Procedure for 
Calculation of Concrete Structures for Buildings refer to SNI 03-2847-2002 , 
whereas for the calculation of the steel roof frame structure refers to PPBBUG 
1987 and SNI 03-1729-2002 . Quality materials for reinforcement of reinforced 
concrete structures with compressive strength ( f'c ) = 25 MPa , fy = 300 MPa 
plate , beam fy = columns fy = foundation fy = 400 MPa , whereas for horses steel 
profiles using quality steel Bj 37 ( kgcm2 σijin = 1600 ) . The results obtained in 
the structural design of buildings is as follows : the structural steel frame easel 
using   profile 50.65.7 ,   30.45.4  ,   50.65.7 , and   30.45.4 , by means of 
grafting and plate Las gusset 10 mm . Roof plate thickness of 10 cm with a 
principal reinforcement reinforcement for D6 and D8 . Slab thickness of 12 cm 
with a principal reinforcement reinforcement for D6 and D8 . Plate thickness of 
15 cm stairs and landing with basic reinforcement reinforcement for D8 and D14 . 
Beam using the dimensions 300/500 , and plans to use the column dimensions 
500/500 . Pile foundation dimensions 250/250 mm with reinforcement and shear 
reinforcement principal D12 2 dp 6 , plate poer ( 2,5 x2,5 ) m2 0.5 m as thick 0.5 
m with reinforcement principal reinforcement for D16 and D16 , while the sloop 
dimensions 300/500 uses D16 + D10 principal reinforcement and shear 
reinforcement 2 dp 10. 
Keywords: Autocad 2007; ductile full; planning; SAP 2000
